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ABSTRACT

Leadership is how to involve individual efforts to influence others to provide
professional, direct and individual nursing services. The motivation of nurses to
work is still an actual problem, this does not mean that the implementing nurses
are not good, maybe their organizations or leaders who do not use the right way
to motivate them produce better performance. Knowing the relationship between
the leadership style of the head of the room and the work motivation of nurses in
the treatment room at the Regional General Hospital dr. H. Soemarno
Sosroatmodjo Tanjung Selor. This research uses descriptive analytic research
with a cross sectional study approach. The population in this study were all
practicing nurses who served in the surgical, internal and ICU care rooms at the
Regional General Hospital dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor,
totaling 52 people. The sampling technique in this study used total sampling. The
number of samples in this study were 52 people. The results showed that the
majority of respondents had an effective leadership style of 48 people (92.3%)
and an ineffective leadership style of 4 people (7.7%). The results showed that the
majority of respondents had high work motivation of 37 people (71.2%) and low
work motivation of 15 people (28.8%). There is a relationship between the
leadership style of the head of the room and the work motivation of nurses in the
treatment room at the Regional General Hospital dr. H. Soemarno Sosroatmodjo
Tanjung Selor.

ABSTRAK

Kepemimpinan adalah bagaimana melibatkan upaya perorangan untuk
mempengaruhi orang lain untuk memberikan layanan keperawatan yang
profesional, langsung dan individual. Motivasi perawat dalam bekerja masih
merupakan masalah yang aktual, hal ini tidak berarti bahwa perawat pelaksana
tidaklah baik, mungkin organisasi atau pemimpin mereka yang tidak
menggunakan cara yang tepat untuk memotivasi mereka menghasilkan kinerja
yang lebih baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan gaya
kepemimpinan kepala ruangan dengan motivasi kerja perawat di ruang
perawatan Rumah Sakit Umum Daerah dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung
Selor. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan
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pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perawat pelaksana yang bertugas di ruang perawatan bedah, interna dan ICU
Rumah Sakit Umum Daerah dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor yang
berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 52
orang. Diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden memiliki gaya
kepemimpinan efektif sebanyak 48 orang (92,3%) dan gaya kepemimpinan tidak
efektif sebanyak 4 orang (7,7%). Diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden
memiliki motivasi kerja tinggi sebanyak 37 orang (71,2%) dan motivasi kerja
rendah sebanyak 15 orang (28,8%). Ada hubungan gaya kepemimpinan kepala
ruangan dengan motivasi kerja perawat di ruang perawatan Rumah Sakit Umum
Daerah dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor.

© 2022 SAINTEKES
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PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan mempunyai ruang
lingkup operasional untuk merencanakan,
mengatur, dan menggerakkan karyawan dalam
pemberian pelayanan keperawatan sebaik-
baiknya pada pasien melalui  asuhan
keperawatan (Habibi et al., 2020). Proses
pelaksana pelayanan keperawatan melalui
upaya perawat untuk memberikan asuhan
keperawatan, pengobatan, dan rasa nyaman
kepada keluarga dan masyarakat (Dora &
Ramaita, 2021).

Perawat merupakan salah satu pelaksana
pelayanan kesehatan di rumah sakit. Dalam
pemberian pelayanan keperawatan sebaik-
baiknya kepada pasien, merupakan suatu
standar sebagai target maupun alat pengontrol
pelayanan tersebut. Faktor lain adalah sumber
daya perawat, upah yang diterima, fasilitas yang
tersedia, lingkungan kerja, kesadaran akan
tujuan pekerjaan, hubungan antara manusia

harmonis, pembagian tugas dan tanggung

jawab, minat kerja, karakteristik pekerjaan,
kebijakan manajemen, kepribadian dan gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh pemimpin
(Agritubella, 2018).
bagaimana melibatkan upaya perorangan untuk

Kepemimpinan adalah

mempengaruhi orang lain untuk memberikan

layanan  keperawatan yang profesional,
langsung dan individual.

Peran kepemimpinan merupakan sebagai
penengah dimana tanggung jawab utama
adalah

memotivasi dan

manager  perawat merencanakan,
mengorganisasi,
mengendalikan kerja paran perawat dan tenaga
penunjang kesehatan lainnya dalam
memberikan layanan keperawatan (Kemenkes
RIl, 2016).

kepemimpinan yang mencerminkan asumsi

Banyak definisi  mengenai
bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah
proses pengaruh sosial yang dalam hal ini
mempengaruhi dan sengaja dijalankan oleh
seseorang lain  untuk

terhadap  orang
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menstrukturi aktivitas-aktivitas serta hubungan-

hubungan di dalam suatu kelompok atau
organisasi (Muhammad dkk., 2019).
Ada suatu pendekatan yang dapat

digunakan oleh seorang pemimpin untuk
memahami kesuksesan kepemimpinan tersebut,
dalam hubungan dimana Kkita memusatkan
perhatian dan pada apa yang dilakukan oleh
pemimpin kerja (Fahrurozi, 2014). Pendekatan
tersebut adalah gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin
untuk melakukan pendekatan atau digunakan
untuk memahami suksesnya suatu pekerjaan
tersebut (Farida, 2016). Gaya kepemimpinan
yang efektif atau baik gaya

kepemimpinan menyesuaikan

adalah
yang dapat
dengan kematangan bawahan yaitu gaya
kepemimpinan situasional sehingga dapat
meningkatkan motivasi kerja dari bawahan
(Lengkong, 2018).

Komunikasi dengan kepala ruangan tidak
baik, Kepala ruangan kurang memberikan
pengarahan kepada perawat pelaksana sehingga
perawat pelaksana mudah bosan, merasa tidak
puas terhadap sesuatu yang salah dan beban
kerja yang diberikan. Perawat pelaksana merasa
tidak mempunyai perasaan secara emosional
terhadap masalah dan kebutuhan orang lain dan
frustasi dalam melaksanakan pekerjaan, serta
faktor lain yaitu umur dan lama kerja dan juga
lingkungan psikososial yaitu hubungan personal
(Arif, dkk., 2021).

Motivasi perawat dalam bekerja masih
merupakan masalah yang aktual, hal ini tidak

berarti bahwa perawat pelaksana tidaklah baik,

mungkin organisasi atau pemimpin mereka yang
tidak menggunakan cara yang tepat untuk
memotivasi mereka menghasilkan kinerja yang
lebih baik. Salah satu cara itu adalah pemilihan
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi
yang ada. Berdasarkan survei awal ditemukan
fenomena bahwa kepala ruangan kurang
berkomunikasi dengan perawat pelaksana dan
kurang memberi reward (penghargaan)
terhadap kinerja perawat pelaksana sehingga
mereka kurang termotivasi

(Witjaksono, dkk., 2017).

dalam bekerja

Hasil penelitian Sarlia, dkk. (2021)
mendapatkan gaya kepemimpinan dalam
kategori rendah sebagian besar memiliki

motivasi kerja dalam kategori sedang sebanyak
28 (80%) responden, kategori rendah sebagian
besar memiliki motivasi kerja tinggi sebanyak 5
(14,3%)

hubungan gaya kepemimpinan dengan motivasi

responden. Kesimpulan terdapat
kerja perawat ruang rawat inap rumah sakit nur
hidayah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
analisis uji statistik Spearman Rank yang
diperoleh nilai p value 0,044

Hasil penelitian Pujiastuti, (2020) yang
mendapatkan bahwa dari 60 responden sebagian
besar gaya kepemimpinan kepala ruangan baik
sebanyak 47 orang (78,3%), dengan responden
yang memiliki motivasi kerja sedang sebanyak
28 orang (46,7%). Hasil uji stastistik chi square
didapatkan hasil p = 0,006 < 0,05 yang berarti
ada hubungan signifikan dengan motivasi kerja
perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan. Hasil ini diperkuat dengan

penelitian Rumitasari dan Mudayana. (2020)
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didapat bahwa kepemimpinan yang diterapkan
di Puskesmas Kota Yogyakarta termasuk ke
dalam kategori baik yaitu sebanyak 176 (60.9%)
responden. Motivasi kerja yang dimiliki
termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebanyak
155 (53.6%) responden. Hasil statistik uji chi-
square antara kepemimpinan dengan motivasi
kerja diperoleh nilai p = 0.000.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di
beberapa Ruangan di Rumah Sakit Umum
Daerah dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung
Selor

dengan mewawancarai anggota tim

gaya
kepemimpinan yang diterapkan kepala ruang
gaya
kepemimpinan otoriter, gaya demokratis dan

perawat berpendapat bahwa

bervariasi, ada yang menggunakan
menggunakan kombinasi keduanya. Perawat
juga mengatakan motivasi kerjanya juga
terkadang menurun, karena disebabkan oleh
tugas yang diberikan kepala ruang yang
lumayan banyak dan berat. Diruang lain peneliti
juga menemukan bahwa ada Kepala Ruangan
yang merangkap tugas sebagai administrasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala
Ruangan Dengan Motivasi Kerja Perawat Di
Ruang Perawatan Rumah Sakit Umum Daerah

dr. H. Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan jenis
penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan

cross sectional study. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh perawat pelaksana yang
bertugas di ruang perawatan bedah, interna dan
ICU Rumah Sakit Umum Daerah dr. H.
Soemarno Sosroatmodjo Tanjung Selor yang
berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan total
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah 52 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karateristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 308
Perempuan 36 69.2
Jumlah 52 100
Pendidikan
SPK 3 5.8
DI 48 923

S1 1 19
Ners 0 0
s2 0
Jumlah 52 100
Lama Kerja
2-3 tahun 21 40.4
4-5 tahun 7 13.5
Lebih 5 tahun 24 46.2
Tumlah 52 100
hasilan Perbulan

Rpl-13jt 0 0

Rp.L5-2jt 0 0
Lebih Rp.2jt b 100.0
Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh hasil
bahwa dari 52 responden, sebagian besar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 36 orang
(69.2%), ibu berpendidikan DIII sebanyak 48
orang (92.3%),
sebanyak 24 orang (46,2%), dan penghasilan per
bulan lebih Rp. 2jt sebanyak 52 orang (100%).
Gaya Kepemimpinan

lama kerja lebih 5 tahun

Tabel 2. Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan Frekuensi Persentase (%)

Efektif 48 92.3
Tidak Efektif 4 1
Jumlah 52 100
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Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh hasil
bahwa sebagian besar responden memiliki gaya
kepemimpinan efektif sebanyak 48 orang
(92,3%) dan gaya kepemimpinan tidak efektif
sebanyak 4 orang (7,7%).

Motivasi Kerja
Tabel 3. Motivasi Kerja

Motivasi Kerja Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 37 2

Rendah 15 28

Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh hasil
bahwa sebagian besar responden memiliki
motivasi kerja tinggi sebanyak 37 orang (71,2%)
dan motivasi kerja rendah sebanyak 15 orang
(28,8%).

Analisa Bivariat

Hubungan gaya kepemimpinan dengan

motivasi kerja di ruang perawatan Rumah

Sakit Umum Daerah dr. H. Soemarno

Sosroatmodjo Tanjung Selor Tahun 2022
Tabel 4. Analisis Hubungan Pengetahuan

Dengan Motivasi Kerja

Motivasi Kerja 0dd Ratio
Gaya - Tota L
o Tinggi Rendah pvalug
Kepemimpinan
N % N %
Efektif 3 m2 1 212 48 923
0001% 000 L
Tidak Efektif 0 0 4 76 417
Total 3 oo7M2 15 288 52 100
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis
hubungan pengetahuan dengan motivasi

diperolen bahwa ada sebanyak 37 dari 48
(71,2%) responden yang menyatakan memiliki
gaya kepemimpinan efektif dan motivasi tinggi,
sedangkan ada sebanyak 4 dari 4 (7,7%)
responden yang menyatakan memiliki gaya

kepemimpinan tidak efektif dan motivasi

rendah. Hasil uji statistic chi square diperoleh
nilai p=0,001, akan tetapi persyaratan uji chi
square tidak terpenuhi dikarenakan terdapat 2
cell yang memiliki nilai expect count dibawah 5,
sehingga peneliti menggunakan nilai fisher’s
exact test. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai
p=0,005, maka dapat disimpulkan ada hubungan
gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan
motivasi kerja perawat di ruang perawatan
Rumah Sakit Umum Daerah dr. H. Soemarno
Sosroatmodjo Tanjung Selor.
Kelancaran ASI Hari Pertama

Diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki gaya kepemimpinan efektif
(92,3%) dan gaya
kepemimpinan tidak efektif sebanyak 4 orang
(7,7%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil

sebanyak 48 orang

penelitian sebelumnya oleh Sarlia, dkk. (2021)

gaya
kategori rendah. Hasil penelitian Pujiastuti,

mendapatkan kepemimpinan  dalam
(2020) yang mendapatkan bahwa dari 60
responden sebagian besar gaya kepemimpinan
kepala ruangan baik sebanyak 47 orang (78,3%).
Hasil ini diperkuat dengan penelitian Rumitasari
(2020)

kepemimpinan yang diterapkan di Puskesmas

dan  Mudayana. didapat bahwa
Kota Yogyakarta termasuk ke dalam kategori
baik yaitu sebanyak 176 (60.9%) responden.
Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah
laku yang dirancang untuk mengintegrasikan
tujuan organisasi dengan tujuan individu, untuk
mencapai suatu tujuan. Dasar yang sering
gaya
yang harus

digunakan untuk mengelompokkan

kepemimpinan adalah tugas
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dilakukan oleh pemimpin, kewajiban pemimpin,
dan falsafah yang dianut oleh pemimpin
(Siagian dan Harefa, 2019).

Peneliti

berasumsi bahwa

gaya
kepemimpinan dalam penelitian ini ikut

dipengaruhi oleh faktor karakteristik pribadi

pemimpin karakteristik pribadi pemimpin
merupakan  pemimpin  yang mempunyai
intelegensi  yang  tinggi  (kemampuan,
keterampilan,  kedewasaan) yang lebih

dibanding bawahannya. Setiap pemimpin
mempunyai Kkarakteristik sendiri-sendiri yang
berbeda dengan yang lainnya.

Peneliti juga berpendapat hasil ini
dipengaruhi oleh kelompok yang dipimpin
dimana pemimpin selalu mempunyai kelompok
yang dipimpin sehingga dalam menjalankan
harus  bisa

tugasnya seorang pemimpin

mengimplementasikan bagaimana cara

yang
dipimpinnya. Faktor terakhir situasi dimana

memajukan kelompok sedang
situasi merupakan keadaan seseorang dimana
sedang mengalami suatu kegiatan yang dimana
hal ini adalah situasi antara pemimpin dan
bawahannya yaitu pemimpin yang mempunyai
fleksibilitas di dalam segala situasi. Seorang
pemimpin yang baik diharapkan dalam
memimpin anggota atau organisasinya dengan
bagus sesuai dengan situasi yang sedang
berjalan.
Motivasi Kerja

Diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki motivasi kerja tinggi
sebanyak 37 orang (71,2%) dan motivasi kerja

rendah sebanyak 15 orang (28,8%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Sarlia, dkk. (2021)
mendapatkan sebagian besar motivasi kerja
dalam kategori sedang sebanyak 28 (80%)
responden. Hasil penelitian Pujiastuti, (2020)
yang mendapatkan bahwa dari 60 responden
sebagian besar memiliki motivasi kerja sedang
sebanyak 28 orang (46,7%). Hasil ini diperkuat
dengan penelitian Rumitasari dan Mudayana.
(2020) didapat bahwa motivasi kerja yang
dimiliki termasuk dalam kategori tinggi yaitu
sebanyak 155 (53.6%) responden.

Motivasi kerja adalah dorongan dan
keinginan sehingga staf melakukan suatu
kegiatan atau pekerjaan dengan baik demi
mencapai tujuan yang diinginkan. Pemahaman
serupa menyatakan bahwa sebagai konsep
manajemen dalam kaitannya dengan kehidupan
organisasi, motivasi kerja adalah dorongan kerja
yang
berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan (Hartono, 2019).

Peneliti berasumsi bahwa responden akan

timbul pada diri seseorang untuk

termotivasi untuk bekerja dipengaruhi faktor
instrinsik dimana faktor instrinsik yaitu faktor
yang mendorong individu yang berasal dari
masing-masing responden, berupa Pekerjaan itu
Sendiri (The Work It Self) dalam melakukan
pekerjaan, seseorang akan menemui banyak
rintangan dan hambatan. Seseorang akan
terdorong motivasi untuk bekerja ketika berat
ringannya tantangan/ beban dari pekerjaan
untuk diselesaikan dan dijalankan dengan
ikhlas. Kemajuan (Advancement) Kemajuan

dalam bekerja merupakan hal yang sangat
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diinginkan setiap orang. Dalam hal ini kemajuan
seseorang dari pekerjaannya adalah keinginan
untuk naik jabatan sehingga ia berupaya sebaik
mungkin untuk meningkatkan kinerjanya.
Peneliti  juga  berpendapat  bahwa
Tanggung Jawab (Responsibility) secara umum,
ketika diberi

tanggung jawab. tanggung jawab akan membuat

responden akan terstimulasi
seseorang menjadi lebih termotivasi tinggi dan
tanggung jawab mengimplikasikan adanya
suatu perintah untuk mengambil keputusan atau
membuat perintah. Team atau kelompok
perawat ketika diberi tanggung jawab cenderung
akan mempunyai motivasi yang tinggi dalam
bekerja. Pengakuan (Recognition) dimana
pengakuan biasa disebut dengan pemberian
penilaian terhadap karyawan dari atasan. Besar
kecilnya pengakuan yang dirasakan oleh
karyawan akan mempengaruhi Kkinerja dari
karyawan itu sendiri. Ketika atasan memberikan
pujian terhadap kinerja karyawan yang bagus
maka karyawan tersebut akan selalu
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya.
Dan pencapaian  (Achievement) dimana
pencapaian merupakan keadaan seseorang yang
telah mencapai kinerja yang tinggi dan sesuai

dengan apa yang sudah diinginkannya.

SIMPULAN

Diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki gaya kepemimpinan efektif
sebanyak 48 orang (92,3%) dan gaya
kepemimpinan tidak efektif sebanyak 4 orang
(7,7%). Diperoleh hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki motivasi kerja tinggi

sebanyak 37 orang (71,2%) dan motivasi kerja
rendah sebanyak 15 orang (28,8%).
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